BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil telaah jurnal dapat di ambil kesimpulan bahwa
tingkat kecemasan orang tua dengan anak retardasi mental di peroleh dari
data jurnal 1 dengan jumlah 32 responden dan data jurnal 2 dengan jumlah
34 responden mengalami tidak cemas dari data jurnal 1 sebanyak 10(31%)
sedangkan dari data jurnal 2 tidak ada kecemasan 0(0%), Cemas ringan dari
data jurnal 1 sebanyak 11(34%) sedangkan dari data jurnal 2 sebanyak
1(2,9%), Cemas sedang dari data jurnal 1 sebanyak 10(31%) sedangkan dari
data jurnal 2 sebanyak 20(58,7%), Cemas berat dari data jurnal 1 sebanyak
1(3%) sedangkan data jurnal 2 sebanyak 13(38,0%), Cemas sangat berat
dari kedua jurnal 1 dan data jurnal 2 adalah 0(0%). Hal ini dimungkinkan di

pengaruhi oleh umur, jenis kelamin, pendidikan, dan pekerjaan.

5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan berdasarkan hasil telaah jurnal yang

di temukan sebagai berikut :

1. Bagi Tempat Penelitian

Dapat di gunakan sebagai sumber informasi dan perbaikan layanan

kesehatan.

2. Bagi Profesi Keperawatan



Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi profesi dalam meningkatkan

tingkat kesehatan dan sumber informasi.

3. Bagi Keluarga Responden

Dapat digunakan sebagai bahan masukan dan untuk meningkatkan
pengetahuan bagi orangtua untuk mengurangi kecemasan pada anak

retardasi mental.
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